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Abstrak

Kajian mengenai budaya dan kebudayaan merupakan landasan penting dalam memahami
perilaku manusia di dalam masyarakat. Artikel ini membahas secara komprehensif konsep
budaya, mulai dari definisi, unsur-unsur universal, wujud kebudayaan, nilai, norma, simbol,
hingga dinamika kebudayaan yang meliputi inovasi, difusi, akulturasi, asimilasi, etnosentrisme,
dan relativisme budaya. Selain itu, artikel juga menguraikan konsep sub-budaya dan kontra-
budaya serta interaksinya dengan budaya dominan. Pembahasan dilanjutkan dengan peran
budaya dalam masyarakat sebagai perekat sosial, identitas kelompok, dan instrumen konservasi
serta pengembangan budaya. Kajian ini disusun menggunakan pendekatan studi pustaka melalui
analisis berbagai jurnal ilmiah terkait budaya dan kebudayaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
budaya memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter masyarakat dan menjadi dasar
bagi dinamika sosial yang terus berkembang. Selain itu, pemahaman yang tepat mengenai
dinamika kebudayaan dapat membantu masyarakat menghadapi tantangan modernisasi dan
globalisasi tanpa kehilangan jati diri. Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan wacana kebudayaan dalam kajian ilmu sosial.

Kata Kunci: budaya, kebudayaan, nilai, simbol, dinamika kebudayaan.

PENDAHULUAN perilaku, serta struktur kehidupan sosial.

Budaya merupakan salah satu Dalam setiap kelompok masyarakat,
konsep sentral dalam ilmu sosial karena budaya hadir sebagai sistem nilai yang
berfungsi sebagai landasan bagi manusia diwariskan dan diteruskan
dalam membentuk cara pandang, pola antargenerasi, sehingga menjadi
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jembatan yang menghubungkan masa
lalu dengan masa kini. Kebudayaan tidak
hanya memengaruhi tindakan dan
kebiasaan manusia, tetapi juga memberi
kerangka pemaknaan terhadap realitas
sosial yang dihadapi. Dengan kata lain,
kebudayaan membantu individu
memahami apa yang dianggap benar,
salah, layak, maupun tidak layak dalam
suatu masyarakat. Pada era modern yang
ditandai oleh interaksi lintas budaya,
akselerasi teknologi, dan mobilitas sosial
yang semakin tinggi, kajian tentang
budaya menjadi semakin penting karena
masyarakat tidak lagi hidup dalam ruang
sosial yang statis, melainkan dalam
lingkungan yang dinamis dan terus
berubah (Syakhrani & Kamil, 2022).

Secara antropologis dan
sosiologis, kebudayaan dipahami sebagai
keseluruhan gagasan, nilai, norma,
simbol, serta hasil karya manusia yang
dipelajari dan dibagikan secara kolektif.
Kebudayaan tidak berdiri sendiri sebagai
objek yang terpisah dari kehidupan
sosial, melainkan terintegrasi dalam
struktur masyarakat. Individu sebagai
makhluk sosial secara aktif membentuk
dan direkonstruksi oleh kebudayaan
melalui proses internalisasi, sosialisasi,
dan interaksi antaranggota masyarakat.
Proses ini menunjukkan bahwa budaya
bersifat dinamis, tidak kaku, dan terus
berkembang seiring perubahan sosial.
Oleh karena itu, pengkajian budaya
memerlukan pendekatan holistik yang
mampu melihat hubungan antara nilai,
norma, simbol, dan tindakan sosial
secara utuh. Kebudayaan menjadi kunci
untuk memahami bagaimana
masyarakat menyusun struktur sosial,
memproduksi makna, serta membangun
identitas kolektif yang membedakan
mereka dari kelompok lain (Harahap &
Sulhin, 2022).

Di tengah arus globalisasi,
perkembangan  teknologi informasi
memainkan peran signifikan dalam
mempercepat  penyebaran  budaya.
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Media sosial, platform digital, dan
teknologi komunikasi memungkinkan
berbagai budaya saling berinteraksi,
berakulturasi, bahkan berkonflik.
Fenomena seperti global youth culture,
makanan cepat saji, musik populer, serta
gaya hidup digital merupakan contoh
bagaimana budaya lintas negara dapat
mempengaruhi nilai dan perilaku
masyarakat lokal. Namun, globalisasi
juga dapat menimbulkan tantangan bagi
budaya lokal, seperti hilangnya tradisi,
melemahnya identitas kultural, atau
munculnya ketimpangan antara budaya
global dan kearifan lokal. Konteks inilah
yang membuat kajian budaya menjadi

semakin relevan untuk memahami
bagaimana masyarakat merespons
perubahan, mempertahankan tradisi,

atau membentuk identitas baru di tengah
perubahan global yang begitu cepat
(Bani, 2021).

Kebudayaan juga terdiri dari
unsur-unsur penting yang saling terkait,

seperti sistem religi, bahasa,
pengetahuan, mata pencaharian,
teknologi, organisasi sosial, serta

kesenian. Setiap unsur budaya memiliki
fungsi tertentu dalam menopang
kehidupan masyarakat serta menjadi
pedoman dalam berperilaku. Nilai dan
norma budaya berperan mengatur apa
yang dianggap ideal ataupun benar,
sementara simbol menjadi alat untuk
menyampaikan makna yang lebih
mendalam dalam kehidupan sosial.
Dalam konteks ini, simbol budaya seperti
bahasa, pakaian, atau ritual menjadi
instrumen penting dalam membangun
komunikasi  sosial dan  menjaga
kesinambungan budaya. Ketika simbol-
simbol ini mengalami perubahan, maka
dinamika budaya juga akan bergerak,
sehingga memengaruhi cara masyarakat
memahami dan menjalani kehidupan
sehari-hari (Syakhrani & Kamil, 2022).
Selain unsur budaya, dinamika
kebudayaan juga menjadi bagian penting
dari kajian budaya. Perubahan budaya
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dapat muncul melalui berbagai proses
seperti inovasi, difusi, akulturasi,
asimilasi, hingga modernisasi. Setiap
proses tersebut menghasilkan dampak
berbeda terhadap struktur sosial dan
identitas masyarakat. Perkembangan
teknologi, misalnya, telah menyebabkan
munculnya budaya digital dan pola
komunikasi baru yang mengubah cara
manusia berinteraksi. Di sisi lain,
modernisasi sering kali menyebabkan
pergeseran nilai dari tradisional menuju
rasional, individualistik, atau
materialistis. Fenomena ini
menunjukkan bahwa kebudayaan tidak
bersifat statis, tetapi bergerak mengikuti
perkembangan zaman, kebutuhan sosial,
dan interaksilintas budaya yang semakin
intens (Putri & Bakar, 2023).
Masyarakat modern juga
melahirkan berbagai bentuk sub-budaya
dan kontra-budaya sebagai bentuk
ekspresi sosial yang berbeda dari budaya
dominan. Sub-budaya muncul dari
kelompok tertentu dalam masyarakat
yang mengembangkan gaya hidup, nilai,
atau identitas yang khas, seperti
komunitas musik, komunitas motor, atau
kelompok remaja dengan preferensi
budaya tertentu. Sementara itu, kontra-
budaya merupakan bentuk penolakan
terhadap budaya dominan dan sering
kali muncul sebagai bentuk kritik sosial.
Contoh kontra-budaya dapat dilihat pada
gerakan-gerakan yang berusaha
mendobrak nilai tradisional atau
struktur sosial yang dianggap tidak adil.
Kehadiran sub-budaya dan kontra-
budaya ini menciptakan dinamika baru
dalam masyarakat dan menunjukkan
bahwa kebudayaan tidak monoton,
melainkan bersifat plural dan penuh
keragaman (Harahap & Sulhin, 2022).
Melihat kompleksitas tersebut,
kajian budaya menjadi sangat penting
untuk memahami bagaimana
masyarakat mengembangkan sistem
makna, mempertahankan identitas, serta
merespons perubahan sosial. Kebutuhan
akan pemahaman yang komprehensif
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mendorong peneliti untuk mengkaji
budaya dari berbagai perspektif teoretis
dan metodologis agar mampu
menggambarkan dinamika kebudayaan
secara lebih objektif dan mendalam. Oleh
karena itu, artikel ini disusun untuk
memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai konsep budaya, meliputi
definisi, unsur-unsur budaya, nilai,
norma, simbol, dinamika kebudayaan,
sub-budaya, kontra-budaya, hingga
peran budaya dalam membentuk
struktur sosial. Penelitian ini dilakukan
melalui kajian literatur sebagai upaya
mengintegrasikan pandangan para ahli
dalam memahami fenomena budaya

secara ilmiah dan sistematis (Bani,
2021).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

metode studi pustaka (library research),
yaitu metode yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data dari
berbagai literatur ilmiah yang relevan
dengan topik kebudayaan. Metode ini
dipilih karena kajian budaya
membutuhkan pemahaman mendalam
terhadap teori, perspektif, dan hasil
penelitian sebelumnya. Studi pustaka
memberikan landasan teoretis yang kuat
untuk  menganalisis konsep-konsep
budaya seperti nilai, norma, simbol, sub-
budaya, serta dinamika perubahan
budaya. Melalui metode ini, penelitian
dapat  memetakan perkembangan
gagasan mengenai budaya dalam
berbagai sumber ilmiah dan
menghasilkan kajian yang komprehensif
(Putri & Bakar, 2023).

Data penelitian diperoleh dari
jurnal ilmiah, buku akademik, artikel
ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi
terkait lainnya. Setiap sumber dievaluasi
berdasarkan relevansi, kredibilitas, serta
kontribusinya terhadap pengembangan
pengetahuan mengenai budaya. Proses
analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep utama,
mengelompokkan tema-tema penting,
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serta membandingkan pandangan para
ahli untuk menemukan kesesuaian atau
perbedaan dalam literatur. Hasil analisis
tersebut kemudian disintesis dalam
bentuk uraian deskriptif-analitis yang
menjelaskan konsep budaya secara
sistematis dan terstruktur (Putri &
Bakar, 2023).

Pendekatan deskriptif-analitis
digunakan  untuk  menggambarkan
fenomena budaya secara objektif
sekaligus menganalisis dinamika dan
implikasinya dalam kehidupan
masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya merangkum
informasi dari berbagai sumber, tetapi
juga memberikan interpretasi ilmiah
mengenai perkembangan dan peran
budaya dalam konteks sosial modern.
Melalui metode ini, artikel diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang
mendalam dan komprehensif mengenai
kebudayaan sebagai aspek fundamental
dalam kehidupan masyarakat (Putri &
Bakar, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Definisi dan Unsur Budaya

3.1.1 Pengertian budaya dan
kebudayaan

Budaya dalam kajian ilmu sosial
dipahami sebagai keseluruhan sistem
nilai, gagasan, kepercayaan, norma,
kebiasaan, aturan, serta simbol yang
digunakan manusia sebagai pedoman
dalam kehidupan bermasyarakat. Istilah
kebudayaan mengacu pada segala
bentuk cipta, rasa, dan karsa manusia
yang diwariskan secara turun-temurun
dan membentuk sistem kehidupan
sosial. Melalui kebudayaan, manusia
mengembangkan cara hidup,
membangun struktur sosial, serta
menciptakan makna dalam aktivitas
sehari-hari. Budaya tidak hanya hadir
sebagai wujud abstrak berupa nilai atau
gagasan, tetapi juga terwujud dalam
perilaku dan hasil karya manusia
(Rofiani, 2021).
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Secara fungsional, budaya
menjadi pedoman  dasar dalam
pengambilan keputusan, cara bertindak,
serta cara manusia memandang dunia di
sekitarnya. Budaya bersifat dinamis
karena terus mengalami perubahan
sesuai perkembangan zaman, perubahan

sosial, teknologi, ekonomi, serta
interaksi antarmasyarakat. Hal ini
menegaskan bahwa budaya bukan

entitas kaku, melainkan struktur hidup
yang dibentuk oleh tindakan manusia
sekaligus membentuk perilaku mereka.

Tabel 1. Unsur-Unsur Universal Kebudayaan

(Koentjaraningrat)
No | Unsur Deskripsi Singkat
Kebudayaan
1 Sistem Religi Kepercayaan, ritual,
nilai spiritual
2 Sistem Pengetahuan  lokal
Pengetahuan dan ilmiah
3 Sistem Bahasa Alat komunikasi
simbolik
4 Sistem Kesenian | Senirupa, musik, tari,
sastra
5 Sistem Mata | Cara bertahan hidup
Pencaharian dan ekonomi
6 | Sistem Alat produksi dan
Teknologi teknologi
7 Sistem Struktur sosial
Kekerabatan keluarga dan
masyarakat
8 Sistem Nilai Prinsip moral dan

orientasi hidup

Sumber : (Rahmat, 2021).

3.1.2 Unsur-unsur universal
kebudayaan

Kebudayaan memiliki unsur-
unsur universal yang ditemukan pada
hampir seluruh masyarakat di dunia.
Koentjaraningrat mengidentifikasi
delapan unsur utama, yaitu: sistem religi,
bahasa, pengetahuan, mata pencaharian,
sistem teknologi, organisasi sosial,
kesenian, dan sistem nilai. Setiap unsur
memiliki  fungsi  tertentu  dalam
membentuk pola hidup dan perilaku
manusia. Sistem religi, misalnya,
mengatur nilai moral dan spiritual;
bahasa menjadi alat komunikasi utama;
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sementara sistem teknologi berperan
dalam mendukung aktivitas ekonomi
dan sosial masyarakat (Syakhrani &
Kamil, 2022).

Hubungan antarelemen
kebudayaan bersifat integratif dan saling
memengaruhi. Perubahan dalam satu
unsur dapat menyebabkan perubahan
pada unsur lainnya. Perkembangan
teknologi  digital, misalnya, telah
memengaruhi cara masyarakat
berkomunikasi, cara bekerja, sistem
pengetahuan, bahkan praktik kesenian.
Hal ini menunjukkan bahwa budaya
merupakan sistem yang hidup dan terus
berubah.

3.1.3 Wujud Kkebudayaan:
Gagasan, aktivitas, artefak

Kebudayaan memiliki tiga wujud
utama, yaitu:

1.  Wujud gagasan (ide)
Berupa nilai, norma, keyakinan, dan
pandangan hidup yang menjadi dasar
perilaku manusia.

2. Wujud aktivitas (tindakan)
Tampak dalam perilaku, interaksi sosial,
sistem Kkerja, dan praktik kehidupan
sehari-hari.

3. Wujud artefak
(kebendaan) Berupa hasil karya manusia
seperti bangunan, alat, pakaian, seni, dan
teknologi (Adon, 2022).

Ketiga wujud ini saling berkaitan
karena setiap artefak merupakan
manifestasi dari gagasan yang kemudian
diwujudkan melalui tindakan. Dengan
demikian, kebudayaan bersifat abstrak
sekaligus konkret.

3.2 Nilai, Norma, dan Simbol

3.2.1 Nilai sebagai pedoman
perilaku

Nilai budaya adalah prinsip-
prinsip dasar yang dianggap penting oleh
masyarakat dan menjadi standar dalam
menentukan perilaku yang benar, baik,
atau pantas. Nilai berfungsi sebagai
orientasi dalam mengambil keputusan
dan membentuk sikap individu.
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Misalnya, nilai gotong royong pada
masyarakat Indonesia menjadi pedoman
dalam membangun solidaritas dan
kebersamaan (Temaja, 2021).

Nilai budaya juga memperkuat
identitas masyarakat karena nilai yang
dipegang bersama menciptakan rasa
memiliki dan kesatuan.

3.2.2 Norma
Norma  merupakan  aturan
konkret yang berfungsi mengatur

perilaku masyarakat agar sejalan dengan
nilai budaya. Norma dapat berbentuk
aturan tertulis, seperti hukum, atau tidak
tertulis seperti adat istiadat. Pelanggaran
norma biasanya menghasilkan sanksi
sosial seperti teguran, pengucilan, atau
hukuman formal (Ulfah & Suyadi, 2021).

Norma penting untuk menjaga
keteraturan sosial karena menjadi
mekanisme pengendali perilaku anggota
masyarakat.

3.2.3 Simbol
representasi makna

Simbol adalah tanda, objek, atau
tindakan yang memiliki makna tertentu
yang disepakati dalam masyarakat.
Contohnya, pakaian adat sebagai simbol
identitas budaya; bendera sebagai
simbol kedaulatan; atau ritual sebagai
simbol nilai spiritual. Melalui simbol,
masyarakat dapat menyampaikan pesan
yang kompleks secara sederhana dan
efektif.

Simbol juga menjadi alat
pewarisan budaya dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

sebagai

Tabel 2. Contoh Nilai, Norma, dan Simbol
dalam Masyarakat

Aspek | Contoh Fungsi Sosial

Nilai Kejujuran, Mengatur
gotong royong orientasi moral

masyarakat

Norma | Adat Menjaga
perkawinan, keteraturan
aturan sosial
berpakaian
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Simbol Identitas dan

komunikasi

Rumah adat,
bahasa daerah

budaya

Sumber : (Dewi, 2022).

3.3 Dinamika Kebudayaan

3.3.1 Proses perubahan
budaya: Inovasi dan difusi

Perubahan budaya merupakan
fenomena alami dalam masyarakat. Dua
proses utama yang sering terjadi adalah:

1. Inovasi yaitu munculnya
ide, teknologi, atau metode baru yang
memberikan perubahan dalam
kehidupan sosial. Contohnya
penggunaan internet yang mengubah
cara berinteraksi, bekerja, dan belajar.

2. Difusi yaitu penyebaran
unsur budaya dari satu masyarakat ke
masyarakat lainnya. Misalnya

penyebaran budaya makanan Jepang ke
berbagai negara (Nirmalasari et al,
2021).

Dalam era globalisasi, difusi
budaya berlangsung sangat cepat
sehingga memperkaya sekaligus

menantang budaya lokal.

3.3.2 Akulturasi dan asimilasi

Akulturasi terjadi ketika dua
budaya saling berinteraksi dan
menggabungkan unsur-unsurnya tanpa
menghilangkan identitas asli. Contohnya
arsitektur Masjid Demak  yang
memadukan budaya Hindu-Buddha dan
[slam. Asimilasi merupakan proses
penyatuan budaya melalui penggantian
budaya lama dengan budaya yang baru
sehingga tercipta budaya baru. Proses ini
biasanya lebih kuat dan mendalam
dibanding akulturasi (Sudiarta, 2021).
Kedua proses ini umum terjadi dalam
masyarakat multikultural.

3.3.3 Etnosentrisme dan
relativisme budaya

Etnosentrisme adalah
kecenderungan menilai budaya lain

berdasarkan standar budaya sendiri.
Sikap ini sering menimbulkan prasangka
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dan konflik sosial. Sebaliknya,
relativisme budaya mendorong
pemahaman bahwa setiap budaya harus
dipahami berdasarkan konteks dan nilai
internalnya. Relativisme budaya penting
untuk mengembangkan sikap toleran
dalam masyarakat modern yang
beragam (Annisa & Najicha, 2021).

3.4 Sub-budaya dan Kontra-
budaya

3.4.1 Pengertian sub-budaya

Sub-budaya merupakan
kelompok sosial yang memiliki ciri
budaya tertentu yang berbeda dari
budaya dominan, namun masih berada
dalam struktur masyarakat utama. Sub-
budaya dapat terbentuk berdasarkan
usia, pekerjaan, kelas sosial, hobi, atau
komunitas tertentu. Misalnya komunitas
motor, komunitas gamer, atau kelompok
musik tertentu (Utami et al., 2025). Sub-
budaya memperkaya keragaman budaya
dalam masyarakat.

3.4.2 kontra-
budaya

Kontra-budaya merupakan
kelompok sosial yang secara tegas
menolak nilai atau norma budaya
dominan. Contohnya gerakan punk yang
menolak kapitalisme dan budaya
konsumtif. Kontra-budaya biasanya lahir
dari ketidakpuasan terhadap kondisi
sosial atau politik tertentu (Harahap &
Sulhin, 2022). Meski sering dianggap
ancaman, kontra-budaya dapat menjadi
katalisator perubahan sosial.

Munculnya

3.4.3 Interaksi antara sub-
budaya dan budaya dominan

Interaksi antara sub-budaya,
kontra-budaya, dan budaya dominan
dapat menghasilkan bentuk-bentuk baru
seperti integrasi, konflik, atau
transformasi budaya. Ketika sub-budaya
diterima oleh masyarakat luas, ia bisa
menjadi bagian dari budaya dominan.
Sebaliknya, ketika nilai yang dibawa
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kontra-budaya bertentangan dengan
nilai umum, konflik sering terjadi
(Pratama & Nugroho, 2025).

3.5 Peran Budaya dalam
Masyarakat

3.5.1 Budaya sebagai perekat
sosial

Budaya  berfungsi  sebagai
perekat sosial yang mempersatukan
individu dalam masyarakat melalui nilai,
norma, simbol, dan tradisi yang
dipahami bersama. Melalui budaya,
masyarakat menciptakan rasa
kebersamaan dan solidaritas sosial
(Widiastuti et al., 2024).

3.5.2 Budaya sebagai identitas
kelompok

Identitas budaya mencakup
bahasa, adat istiadat, pakaian, tradisi,
teknologi lokal, dan sistem kepercayaan.
Identitas ini membedakan suatu
kelompok dari kelompok lainnya.
Budaya menjadi penanda jati diri yang

penting terutama bagi kelompok
minoritas (Adon, 2022).
3.5.3 Konservasi dan

pengembangan budaya

Konservasi budaya diperlukan
untuk menjaga nilai-nilai tradisional agar
tidak hilang ditelan arus globalisasi.
Pengembangan  budaya  dilakukan
melalui inovasi yang tetap
mempertahankan identitas inti budaya
tersebut. Misalnya, pengembangan
tarian tradisional dengan koreografi
modern (Utami et al., 2025).

Tabel 3. Peran Utama Kebudayaan dalam

Masyarakat Modern
Peran Penjelasan Contoh
Perekat Sosial | Menciptakan | Tradisi
solidaritas gotong
dan royong
kebersamaan
Identitas Pembeda Bahasa
Kelompok antar daerah,
kelompok pakaian adat
sosial
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Mekanisme Mengatur Adat

Pengendalian | perilaku pernikahan,
melalui nilai | hukum adat
dan norma

Pengembanga | Menghasilka | Seni

n Sosial n inovasi dan | kontempore
kreativitas r berbasis

tradisi
SIMPULAN

Budaya merupakan sistem nilai,

gagasan, dan simbol yang menjadi
pedoman hidup masyarakat.
Kebudayaan  memiliki  unsur-unsur

universal serta wujud yang tercermin
dalam ide, aktivitas, dan artefak. Nilai,
norma, dan simbol menjadi struktur
penting pembentuk perilaku manusia
dalam kehidupan sosial. Dinamika
kebudayaan terjadi melalui inovasi,
difusi, akulturasi, dan asimilasi, yang
semuanya dipengaruhi interaksi
antarmasyarakat. Selain itu, sub-budaya
dan kontra-budaya menjadi elemen yang
memperkaya  sekaligus  menantang
budaya dominan. Budaya memiliki peran
penting sebagai perekat sosial, identitas
kelompok, serta instrumen pelestarian

warisan budaya. Pemahaman
kebudayaan yang komprehensif
diperlukan agar masyarakat mampu
beradaptasi dengan perkembangan

zaman tanpa kehilangan jati diri budaya.
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